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ABSTRAK 

 

Rahimakumullah: 190104020179. Terapi Islami Berbasis Ruqyah Syar’iyyah di 

Rumah Sehatku Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu. Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Penelitian ini dilandasi pemikiran bahwa setiap pengobatan tidak harus 

diobati dengan cara medis. Melalui terapi islami berbasis ruqyah syar’iyyah ini 

pasien bisa mendapatkan pengobatan melalui Al-Qur’an dengan cara thibbun 

nabawi (pengobatan ala Nabi Saw), baik itu penyakit medis maupun nonmedis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan terapi 

islami berbasis ruqyah syar’iyyah di Rumah Sehatku Batulicin dan faktor 

pendukung dan faktor penghambat dari terapi islami berbasis ruqyah syar’iyyah di 

Rumah Sehatku Batulicin. 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu peneliti secara 

langsung ke lapangan untuk menggali data yang diperlukan sesuai dengan masalah 

yang diteliti dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi islami berbasis ruqyah 

syar’iyyah adalah kegiatan pelayanan pengobatan thibbun nabawi melalui ruqyah 

syar’iyyah yaitu pengobatan dengan cara membacakan doa-doa dan ayat-ayat Al-

Qur’an kepada pasien yang ingin diruqyah. Faktor penghambat pelaksanaan ruqyah  

syar’iyyah yaitu pasien tidak memiliki kemauan dan niat yang kuat untuk 

melakukan ruqyah sayar’iyyah, masyarakat banyak yang belum mengenal ruqyah 

syar’iyyah, pasien belum mampu menghilangkan hal-hal yang berbau syirik 

didalam dirinya, pasien tidak memahami konsep ruqyah syar’iyyah itu seperti apa. 

Sedangkan faktor pendukungnya yaitu pasien mempunyai keyakinan yang kuat 

bahwa Al-Qur’an itu penyembuh serta pasien mampu menghilangkan hal-hal yang 

berbau syirik didalam dirinya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

نا محمّد و على آله سيّدنا و مولالحمدلله ربّ العالمين, الصّلاة والسّلام على اشرف الانبياء والمرسلين,
 وصحبه اجمعين امّا بعد. 

 Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, 

segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, shalawat dan salam tercurahkan 

kepada Nabi dan utusan yang paling mulia, Nabi dan kekasih kita Muhammad Saw, 

kepada keluarga, sahabat-sahabatnya, dan kepada siapa saja yang mengikuti mereka 

dengan baik hingga hari pembalasan, amma ba’du. 

 Suatu nikmat yang sangat besar dari Allah SWT yang patut peneliti syukuri, 

karena berkat rahmat dan karunia-Nya lah peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Terapi Islami Berbasis Ruqyah Syar’iyyah di Rumah Sehatku 

Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu”. 

 Dengan rasa syukur ini peneliti mengucapkan secara khusus kepada : 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. H. M. Abduh Amrie, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin yang telah menyetujui skripsi ini 

untuk diajukan dan dipertahankan di depan tim penguji penguji skripsi 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Anita Ariani, S. Ag., M. Pd. I selaku ketua jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam yang selama ini telah memberikan saran dan 

bimbingannya yang sangat berharga. 
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4. Muhammad Rif’at, S.Ag, M.Ag selaku pembimbing I sekaligus 

pembimbing akademik yang telah banyak memberikan saran dan bimbingan 

serta motivasi mengenai penulisan skripsi ini. 

5. Anwar Fuadi, MA selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan 

arahan serta bimbingannya dalam penulisan skripsi ini. 

6. Segenap dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin. 

7. Ustadz Fadli Ramadhan, SE selaku owner dari Rumah Sehatku Batulicin 

yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian. 

8. Kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan moril maupun materil, 

serta doa yang tiada hentinya. 

9. Keluarga yang telah membantu serta teman-teman yang tidak bisa peneliti 

sebutkan satu persatu. 

 

 

Banjarmasin, 15 Juni 2023 

27 Zulkaidah 1444 H 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 

: A 

: B 

: T 

: Ts 

: J 

: Ha 

: Kh 

: D 

: Dz 

: R 

: Z 

: S 

: Sy 

: Sh 

: Dh 

 

 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

: Th 

: Zh 

: ‘ 

: Gh 

: F 

: Q 

: K 

: L 

: M 

: N 

: W 

: H 

: ‘ 

: Y 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  A Fathah ـ َ  

 I Kasrah ـ َ

 U Dhammah ـ َ

 

Kata sandang: Contoh: (الرجال) al-rijâl, (الدِّوان) al-dîwân bukan ad-

dîwân. Syiddah: Misalnya, kata ( ضّرُرةَلا ) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai A dan I  ـَ ي

و  Au A dan U  ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 ȋ i dengan topi di atas بَِ

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Contoh: al-rijâll bukan lar-rijâl, lal-dȋwân bukanl 

ad-dȋwân. 

 

4. Syiddah (tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 tidak ditulisl adh-dharûrahl melainkan ldharûrah, demikian (الض رورة)

seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti kata sifat  (na’t) (lihat contoh 2 dibawah). 

Namun, jikal huruf ta marûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebutl dialihaksarakan menjadil huruf /t/ (lihat contoh 3 dibawah). 

No. Kata Arab Alihaksara 

 Tharȋqah طَرِّيْ قَة .1

عَة .2  Al-Jâmȋ‟ah al-Islâmiyah الجاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الوُجُود .3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan dalam Bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan, permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 
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(bold). Jika menurut PUEBI,  judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustâdzu ذهب الاستاذ

 Tsabata al-ajru ثبت الاجر

 Asyhadu an lâ ilâ illah Allâh اشهد ان لا اله الا اللّ 
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